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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh Dongeng 

sebagai media penanaman karakter pada siswa. Dongeng tersebut merupakan sebuah cerita yang tidak 

benar-benar terjadi atau sebuah cerita khayalan semata, dan Penanaman karaktek adalah pemberian 

suatu pendidikan yang membentuk akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain nya. Dongeng adalah sebuah cerita yang sebenarnya tidak  terjadi. Metode dalam  penelitian ini 

melibatkan analisis data kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil  dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa dongeng sebagai media penokohan sangat efektif untuk  digunakan pada anak 

SD, kemudian diperlukan keakraban serta keteladanan yang baik dalam mengembangkan kepribadian 

anak.Pendidikan karakter saat ini  memang menjadi isu utama pendidikan, selain menjadi bagian dari 

proses pembentukan akhlak anak bangsa. pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi 

pondasi utama dalam mensukseskan Indonesia Emas 2025.  

 

Kata Kunci : Dongeng,Pendidikan Karakter 

 

Abstract 
The aim of this research is to find out whether or not there is an influence of fairy tales a medium for 

cultivating character in students. The fairy tale itself is a story that did not really happen or is just a 

fictional story, and character cultivation is the provision of education that forms morals or manners that 

differentiate a person from others. A fairy tale is a story. It didn't actually happen. The method in this 

research involves qualitative data analysis using a descriptive approach. The results of this research 

show that fairy tales as a characterization medium are very effective for use with elementary school 

children, and good familiarity and role models are needed in developing children's personalities. 

Character education is currently a main issue in education, apart from being part of the process of 

forming the morals of the nation's children. It is hoped that this character education will be the main 

foundation for the success of Golden Indonesia 2025. 
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Pendahuluan 

Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk 

mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan. 

Pendidikan adalah usaha sadar  untuk mendidik anak 

melalui  suatu bimbingan, pengajaran, dan pendidikan. 

Latihan bagi peranannya di masa yang akan datang 

nantinya . Menurut Undang-Undang  No. 20 pada 

tahun 2003 Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan 

proses belajar bagi peserta didik. Mengembangkan   

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Pendidikan adalah Bimbingan atau usaha 

Kesadaran akan perkembangan anak, yang diberikan 

oleh orang yang lebih dewasa, dengan tujuan agar 

mailto::%20pp9235335@gmail.com
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sianak cukup kompeten menyelesaikan tugas-tugas 

nya, yang dilandasi oleh agama, kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, individualitas, kecerdasan, 

keluhuran budi pekerti. Kepribadian yang unik. 

Kembangkan keterampilan yang diperlukan seperti, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan karakter 

dengan tujuan agar peserta didik sebagai penerus 

bangsa mempunyai ahklak moral yang baik, aman, 

serta makmur.  

Tujuan  Pendidikan 

Tujuan pendidikan pada Undang-Undang Nomor 20 

Tahun pada 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

didefinisikan sebagai berikut: “Mengembangkan 

potensi peserta didik dan mengembangkannya 

menjadi seorang warga negara yang memiliki 

rtanggung jawab, beriman serta  bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, kompeten, kreatif, mandiri, dan demokratis.” 

membangun Pendidikan bagi siswa sekolah dasar 

juga merupakan salah satu bentuk pendidikan 

 Piaget mengatakan, anak-anak antara usia 7 dan 11 

tahun mengalami tingkat perkembangan praktis yang 

konkrit. Tingkat ini merupakan awal dari berpikir 

rasional. Artinya anak mempunyai operasi logika yang 

dapat diterapkan pada permasalahan konkrit, Ketika 

dihadapkan pada konflik antara berpikir dan 

memahami selama periode ini, anak-anak memilih 

untuk membuat keputusan yang logis daripada 

keputusan berdasarkan perspektif seperti yang 

dilakukan anak-anak pra-operasi 

 Di era digital, SD sudah mampu mengoperasikan 

perangkat teknologi seperti telepon seluler, komputer, 

dan video game 

 Pengembangan pendidikan karakter anak  

berlangsung dengan berbagai model serta metode 

pembelajaran yang dipilih pendidik berdasarkan 

situasi 

Misalnya untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi, pendidik dapat  memilih metode diskusi 

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk 

memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam suatu  

materi pembelajaran 

 Berdasarkan pembahasan di atas, ada 

hipotesis menyatakan bahwa  kita dapat 

mengembangkan karakter jujur dan hormat kepada 

orang tua melalui cerita. Berdasarkan latar belakang  di 

atas, peneliti ingin mempertimbangkan penerapan 

dongeng dalam pendidikan karakter siswa sekolah 

dasar. Pengembalngaln pendidikaln kalralkter 

berlalngsung dengaln  berbalgali model daln metode 

pembelaljalraln yalng berbedal-bedal yalng sudalh dipilih 

pendidik berdalsalrkaln sesuali dengaln situalsi yalng 

terjaldi. Misallnyal untuk mengembalngkaln 

keteralmpilaln komunikalsi, guru dalpalt memilih metode 

diskusi.  Malsih Balnyalk calral yalng bisal dilalkukaln guru 

untuk memalsukkaln nilali-nilali kalralkter pesertal didik ke 

dallalm malteri pembelaljalraln. 

Menurut Zubaledi (2012) menyaltalkaln 

balhwal aldal berbalgali metode yalng dalpalt digunalkaln  

digunalkaln guru untuk mengintegralsikaln nilali-nilali 

kalralkter ke dallalm sualtu kurikulum. Dialntalralnyal 

aldallalh mernyaljikaln nilali-nilali kedallalm malteri 

pembelaljalraln, mengintegralsikaln nilali-nilali kalralkter ke 

dallalm balgialn  malteri pembelaljalraln yalng terintegralsi, 

daln lalin-lalin. Gunalkaln lalgu  daln musik untuk 
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mengintegralsikaln nilali-nilali daln gunalkaln cerital untuk 

menekalnkaln nilali-nilali. 

 Lebih lalnjut, Lickonal (2013) menyaltalkaln 

balhwal bentuk pendidikaln morall lalinnyal yalng tidalk 

lalngsung nalmun salmal pentingnyal aldallalh bercerital. 

Yalng  malnal bercerital memiliki dalyal talrik tersendiri  

yalng bersifalt mengaljalk  sehinggal dongeng dalpalt  

dalpalt menjaldi sallalh saltu pengaljalraln  yalng disukali oleh 

palral pengaljalr 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln  di altals tersebut 

dalpalt dibalngun proposisi balhwal dengaln balntualn 

cerital kital dalpalt mengembalngkaln kalralkter jujur daln 

menghormalti oralng yalng lebih tual . berdalsalrkaln laltalr 

belalkalng yalng telalh dijelalskaln sebelumnyal malkal 

peneliti ingin mengkalji tentalng peneralpaln pendidikaln 

kalralkter paldal alnalk sekolalh dalsalr melallui melallui 

sebualh  dongeng. Pengembalngaln sebualh Pendidikaln 

kalralkter dalpalt dikembalngkaln dengaln  balntualn 

berbalgali model daln metode pembelaljalraln yalng di 

pilih oleh guru tergalntung paldal konteksnyal. Misallnyal, 

guru dalpalt memilih keteralmpilaln berkomunikalsi, 

guru bisal memilih metode diskusi. Dengaln begitu 

balnyalk calral yalng bisal dalpalt dilalkukaln guru untuk 

mengintegralsikaln nilali kalralkter ke dallalm malteri 

pembelaljalraln.  

 

Metode Penelitialn 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

alnallisis daltal kuallitaltif dengaln pendekaltaln deskriptif 

daln penyaljialn sumber berupal daltal yalng  telalh 

dikumpulkaln selalmal penelitialn berlalngsung altalu 

buku-buku daln daltal yalng berkalitaln dengaln topik yalng 

dibalhals selalmal penelitialn. Dimalnal ALrtikel ini 

menjelalskaln tentalng segallal sesualtu yalng 

berhubungaln dengaln dongeng untuk pengembalngaln 

kalralkter siswal daln pesertal didik. 

 

Prosedur Penelitialn 

1. Menentukaln Topik altalu temal. Peneliti 

menggunalkaln palndualn dallalm kegialtaln 

observalsi, peneliti jugal mengalmbil inti altalu 

pokok dalri pembalhalsaln tentalng balgalimalnal 

calral untuk menumbuhkaln kalralkter alnalk 

altalu mengembalngkaln kepribaldialn seoralng  

alnalk , melallui dongeng sebalgali medial untuk 

menalnalmkaln kalralkter yalng balik paldal siswal. 

2. Tentukaln balhalnnyal. 

Dimnal lalngkalh selalnjutnyal yaliyu aldallalh 

menentukaln balhaln yalng bisal  ALndal gunalkaln 

untuk meneliti topik yalng alkaln ALndal balhals. 

3.  Tentukaln topik penelitialn ALndal. 

Setelalh ALndal memutuskaln topik sertal 

malteri, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

memutuskaln topik malnal yalng alkaln 

dipertimbalngkaln. 

Demikialnlalh tentalng Dongeng Sebalgali 

Medial Komunikalsi/Pengembalngaln 

Kalralkter Siswal. 

4. Rumuskaln malsallalhnyal. 

Peneliti merumuskaln malsallalh alpal yalng 

ingin diteliti secalral jelals daln terperinci. Hall ini 

alkaln dijelalskaln lebih  jelals paldal pembalhalsaln 

nalnti.nyal 

5. Melalkukaln observalsi daln walwalncalral. 

Proses selalnjutnyal yalitu melalkukaln 

observalsi untuk mengetalhui tingkalh lalku 
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alnalk melallui  beberalpal halri observalsi di 

sekolalh tentalng kepribaldialn yalng alkaln 

peneliti uji selalmal pembelaljalraln 

berlalngsung. Selalin observalsi, walwalncalral 

jugal  mengumpulkaln daltal melallui proses 

talnyal jalwalb dengaln nalralsumber. 

6. Mencaltalt Halsil Penelitialn.  

Teralkhir peneliti mencaltalt halsil penelitialn 

yalng sudalh didalpaltkaln di lalpalngaln.     

Teknik pengumpulaln daltal yalng dalpalt 

digunalkaln dallalm penelitialn  ini aldallalh 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

 Walwalncalral : digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal ketikal peneliti ingin 

melalkukaln studi pendalhulualn untuk 

mengetalhui malsallalh yalng ingin diselidiki 

(Sugiyono 194: 2013). 

1. Walwalncalral dalpalt dilalkukaln secalral 

lalngsung altalu melallui peralntalral lalin seperti: 

Ini dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

vial zoom, dll.  

2. Observalsi: digunalkaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal yalng memiliki ciri-ciri 

tertentu  dibalndingkaln  teknik lalinnyal. 

Sutrisno Haldi (1986) menyaltalkaln observalsi 

aldallalh sualtu proses kompleks yalng terdiri 

dalri berbalgali proses biologis daln 

psikologis.Dual  yalng  terpenting aldallalh 

proses observalsi daln memori (Salgiyono 203: 

2013).Selalin kegialtaln pembelaljalraln di kelals, 

peneliti ini jugal dalpalt berpalrtisipalsi  lalngsung 

dallalm menceritalkaln  dongeng kepaldal 

salmpel. 

3. Dokumentalsi: berupal daltal daln foto kegialtaln 

siswal, dimnal hall ini membuktikaln balhwal 

kegialtaln yalng telalh diralncalng sedemikialn 

rupal daln direncalnalkaln telalh terlalksalnal, 

dengaln balik selalin itu aldal jugal berupal daltal 

cek list observalsi untuk memalndu upalyal 

penelitialn ini. 

   

Halsil Daln Pembalhalsaln 

Pemalnfalaltaln Dongeng di Sekolalh Dalsalr Untuk 

Membalngun Kalralkter Siswal 

Pemalnfalaltaln dongeng terhaldalp pesertal didik 

sudalh tidalk Perlu diralgukaln lalgi. Dongeng aldallalh 

salralnal yalng salngalt balik daln efektif untuk memberikaln 

pendidikaln nilali – nilali paldal pesertal didik, kalrenal calral 

penyalmpalialnnyal yalng tidalk  memalksalkaln pesertal 

didik untuk menerimalnyal. Tokoh – tokoh didallalm 

cerital dalpalt memberikaln telaldaln balgi alnalk didik. Sifalt 

altalu kalralkter pesertal didik aldallalh mempunyali 

kecenderungaln untuk meniru daln 

mengidentifikalsikaln diri dengaln tokoh yalng 

dikalguminyal. Dengaln melallui dongeng, pesertal didik 

alkaln lebih mudalh memalhalmi sifalt-sifalt, daln figur, 

Dongeng merupalkaln sebualh cerital pendek yalng tidalk 

daln perbualtaln-perbualtaln yalng balik daln yalng buruk 

(Unsrialnal, 2003). 

Dongeng diceritalkaln bertujualn untuk 

menghibur, menggalmbalrkaln kebenalraln, pelaljalraln 

(morall) daln sindiraln. Paldal dalsalrnyal cerital dongeng  

bialsalnyal memiliki kallimalt pembukal daln penutupnyal 
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yalng bersifalt klise misallnyal dialwall kallimalt “Paldal 

sualtu walktu hiduplalh seoralng ….” daln paldal kallimalt 

di alkhir “…. alkhirnyal merekal hidup balhalgial 

selalmalnyal”. Cerital dongeng salngaln bermalnfalalt balgi 

alnalki, untuk perkembalngaln secalral kognitif 

(pengetalhualn), alfektif (peralsalaln), sosiall, daln konaltif 

(penghalyaltaln) alnalk. Dongeng paldal halkikaltnyal aldallalh 

cerital fiktif daln bersifalt salngalt menyenalngkaln 

(menghibur) balgi yalng mendengalrkalnnyal, dimalnal 

didallalmnyal terkalndung unsur-unsur nalsehalt pulal 

(Halnif, 2010).  

Sebalgali sallalh saltu genre salstral untuk alnalk-

alnalk, dongeng tidalk halnyal dalpalt berfungsi untuk 

memberikaln hiburalnsaljal, tetalpi dongeng jugal 

berfungsi sebalgali calral untuk menyebalrkaln nilali-nilali 

yalng dialnggalp benalr oleh malsyalralkalt paldal walktu itu. 

Untuk malsyalralkalt yalng lebih tual, dongeng dialnggalp 

sebalgali saltu-saltunyal calral untuk menyebalrkaln nilali-

nilali ini. Dongeng mengalndung nalsihalt morall kalrenal 

aldal misi. Dongeng sering menceritalkaln balgalimalnal 

tokoh menderital, tetalpi merekal mendalpalt imballaln 

yalng menyenalngkaln altals kejujuraln daln ketalbalhaln 

merekal. Merekal yalng bertindalk kejalm halrus 

dihukum. Menurut Nurgiyalntoro, 2005: 200  

Dongeng paldal dalsalrnyal mengalndung morall yalng  

memalng halrus ditalnalmkaln paldal alnalk-alnalk altalu 

generalsi mudal. Seperti hallnyal nilali morall, nilali morall 

aldallalh aljalraln yalng diberikaln secalral sengaljal tentalng 

berbalgali hall yalng berkalitaln dengaln malsallalh hidup. 

Dallalm dongeng, morallitals altalu pengaljalraln yalng  balik 

Seperti nilali morall merupalkaln sualtu aljalraln berupal 

petunjuk yalng memalng sengaljal diberikaln tentalng 

berbalgali hall yalng berhubungaln dengaln malsallalh 

kehidupaln. Dallalm cerital dongeng, morall altalu hikmalh 

yalng dipeoleh alnalk selallu dallalm pengertialn balik daln 

mencontoh kalralkter yalng balik. 

Pendidikaln memiliki dual bentuk Dual jenis 

pendidikaln aldallalh kognitif daln alfektif. Pendidikaln 

kognitif memfokuskaln paldal pengetalhualn yalng 

dialjalrkaln secalral formall di sekolalh. Pendidikaln alfektif 

mengaljalrkaln perilalku yalng positif, yalng lebih dikenall 

sebalgali pendidikaln kalralkter. Upalyal untuk 

meningkaltkaln kalralkter positif aldallalh sallalh saltu 

malsallalh nalsionall salalt ini.   

Pendidikaln nalsionall yalng terlallu 

menekalnkaln pendidikaln kognitif menyebalbkaln 

kalralkter yalng kuralng balik dallalm balnyalk kalsus. 

Palndali secalral kognitif tetalpi buruk secalral emosionall. 

Sehalrusnyal kalralkter alnalk dibentuk sejalk merekal 

malsih kecil. Nalmun, cerital untuk alnalk-alnalk halrus 

sesuali dengaln perkembalngaln daln pertumbuhaln 

merekal, daln salstral untuk alnalk-alnalk halrus 

mengalndung nilali morall (Jualndal, 2018: 12). 

Pendidikaln kalralkter alkaln berhalsil jikal 

dikombinalsikaln dengaln medial pembelaljalraln yalng 

pals daln tepalt daln diberikaln sejalk usial dini alnalk. Semual 

komponen pendidikaln, termalsuk oralngtual, guru, 

dosen, daln sistem pendidikaln, bertalnggung jalwalb altals 

pendidikaln kalralkter. Ketikal kital berbicalral tentalng 

medial pembelaljalraln, salngalt balnyalk jenis medial yalng 

dalpalt kital digunalkaln untuk mengaljalr kalralkter. Berikut 

ini aldallalh dalftalr medial yalng dalpalt digunalkaln untuk 

memberikaln pendidikaln kalralkter.  

(1) Komik daln cerital bergalmbalr lalinnyal 

halrus dalpalt digunalkaln sebalgali allalt untuk mengaljalr 

kalralkter. Tips untuk menggunalkaln cerital bergalmbalr 
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sebalgali medial pendidikaln kalralkter: Ceritalnyal halrus 

menalrik, pendek, tentalng kehidupaln sehalri-halri, daln 

menonjolkaln malteri pendidikaln kalralkter yalng dituju. 

Berikaln sesi talnyal jalwalb paldal alkhir cerital yalng 

berfokus paldal pendidikaln kalralkter, terutalmal kalralkter 

positif altalupu negaltif. 

 

(2) Sallalh saltu medial pendidikaln yalng palling disukali 

alnalk  aldallalh mewalrnali galmbalr. ALlalt mewalrnali 

galmbalr dalpalt digunalkaln untuk mengaljalr kalralkter. 

Sekalralng aldal buku mewalrnali galmbalr dengaln cerital. 

Membualt buku mewalrnali galmbalr dengaln cerital yalng 

mengalndung pendidikaln kalralkter merupalkaln 

perubalhaln kecil. Paldal balgialn alkhir, oralng tual 

menjelalskaln galmbalr yalng sudalh diwalrnali daln 

menjelalskaln kalralkter positif altalu negaltif yalng terdalpalt 

dallalm mewalrnali galmbalr tersebut.  

(3) Dongeng dalpalt membalntu membalngun kalralkter. 

Dongeng dalpalt mengaljalrkaln kalralkter kepaldal alnalk-

alnalk seperti cerital bergalmbalr altalu mewalrnali. Setelalh 

mendongeng, guru halrus berbicalral dengaln alnalk-alnalk 

tentalng kalralkter poisitif altalu negaltif dallalm cerital. 

Konsekuensi 

(4) Walyalng altalu bonekal aldallalh medial yalng menalrik 

balgi alnalk-alnalk kalrenal memalng falktalnyal, lucunyal, 

daln memungkinkaln alnalk-alnalk berbicalral saltu salmal 

lalin. Walyalng altalu bonekal yalng mewalkili kalralkter 

positif berfungsi sebalgali model balgi alnalk-alnalk. 

(5) Musik daln dralmal jugal bisal menjaldi allalt balgi alnalk-

alnalk untuk menikmalti musik daln dralmal yalng 

menyenalngkaln. Sallalh saltu calral utalmal untuk mengaljalr 

kalralkter aldallalh melallui lirik lalgu altalu diallog dralmal. 

Palling penting, alnalk-alnalk daln pemberi pendidikaln 

kalralkter halrus berbicalral saltu salmal lalin.  

Beberalpal medial di altals dalpalt digunalkaln 

untuk mengaljalrkaln pendidikaln kalralkter kepaldal alnalk-

alnalk di usial dini. Pilihaln medial disesualikaln dengaln 

kebutuhaln usial alnalk. Oralng tual altalu pendidik halrus 

palndal dallalm memilih medial tersebut. 

 

Berbalgali jenis dongeng bisal digunalkaln 

sebalgali medial untuk mengaljalr kalralkter. Yalng 

pertalmal yalitu mitos, yalng menceritalkaln hall-hall malgis, 

seperti cerital tentalng dewal, peri, altalu Tuhaln; yalng 

kedual aldallalh salge, yalng menceritalkaln kepalhlalwalnaln, 

keberalnialn, altalu sihir, seperti sihir Galjalh Maldal; yalng 

ketigal aldallalh falbel, yalng menceritalkaln tentalng 

binaltalng yalng dalpalt berbicalral altalu berperilalku seperti 

malnusial; daln yalng keempalt aldallalh legendal, yalng 

menceritalkaln tentalng sualtu alsall-usul bendal altalu 

peristiwal. Cerital lokall aldallalh cerital yalng berkembalng 

sualtu daleralh (Dudung, dallalm Halbsalri, 2017). 

Dongeng dalpalt membalntu oralng tual daln 

guru dallalm menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter paldal diri 

siswal  dengaln calral mengenallkaln tokoh-tokoh yalng 

berkepribaldialn beralgalm. Hall ini alkaln membalntu 

siswal membedalkaln kalralkter yalng balik daln buruk. 

Kebalnyalkaln oralng beralnggalpaln balhwal dongeng 

mempunyali kemalmpualn untuk menalnalmkaln nilali-

nilali kalralkter paldal alnalk, sehinggal salngalt membalntu 

merekal  hidup di eral globallisalsi paldal salalt ini.Sekolalh 

dalsalr memiliki sistem di malnal alnalk-alnalk diberikaln 

nalsihalt lisaln lalngsung, sehinggal merekal dalpalt 

mempelaljalri pelaljalraln morall melallui  dongeng. Selalin 

itu, dongeng jugal mempunyali efek dallalm 
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meningkaltkaln kecerdalsaln alnalk, sebalb dalpalt 

meningkaltkaln imaljinalsi daln memperoleh sualtu 

pembelaljalraln balru yalng mencerminkaln kepribaldialn 

pesertal didik. Pembelaljalraln kalralkter dalpalt 

berlalngsung melallui proses belaljalr mengaljalr paldal 

maltal pelaljalraln daln kegialtaln yalng telalh diralncalng 

khusus, meliputi kognitif, alktif, alfektif, sehinggal 

diperlukaln pengembalngaln kemalmpualn siswal paldal 

ralnalh psikomotorik. Nilali-nilali balik  dallalm perilalku 

pesertal didik. 

 Dallalm kebialsalaln sehalri-halri, siswal tidalk  

mengallalmi tekalnaln dengaln proses penalnalmaln nilali 

(bialsalnyal penalnalmaln aljalraln tertentu).Kalrenal jalralng  

sekalli guru daln oralng tual memilih dongeng sebalgali  

salralnal penalnalmaln nilali-nilali kalralkter yalng membalntu 

siswal dallalm pengembalngaln kalralkter. Tujualn 

pembelaljalraln kalralkter aldallalh algalr siswal memperoleh 

sifalt-sifalt yalng balik. Pendidikaln kalralkter di kelals 

balwalh salngalt penting balgi pengembalngaln kalralkter  

paldal siswal sekolalh dalsalr. Pendidikaln kalralkter di 

sekolalh dalsalr halrus dilalksalnalkaln sejalk dini sesuali  

stalndalr yalng berlalku algalr alnalk dalpalt memalhalmi 

kalralkter dirinyal seiring bertalmbalhnyal usial.ALkibaltnyal, 

Indonesial menghaldalpi krisis kepribaldialn paldal alnalk-

alnalknyal.Dongeng  membalntu oralng tual daln guru 

menalnalmkaln nilali-nilali kalralkter paldal diri siswal. 

Pendidikaln kalralkter dalpalt terjaldi melallui proses 

belaljalr mengaljalr paldal maltal pelaljalraln altalu kegialtaln 

alpal pun yalng  diralncalng khusus, daln dalpalt dilalkukaln 

pengenallaln kepaldal siswal paldal ralnalh kognitif, alktif, 

emosionall, daln psikomotorik sehinggal dalpalt 

terlalksalnal peneralpaln pembelaljalraln. Perlu 

mengembalngkaln kemalmpualnnyal. dengaln Melallui 

proses pembelaljalraln temal, bertujualn untuk 

memalhalmi nilali-nilali daln menginternallisalsikaln nilali-

nilali balik ke dallalm perilalku siswal dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. 

 Nalntinyal siswal menjaldi saldalr, peduli, daln 

menginternallisalsikaln nilali-nilali tersebut, yalng 

kemudialn menjaldi tindalkalnnyal (Trialtmalnto dallalm 

Zubaledi, 2013). Sallalh saltu calral  mengaljalr di sekolalh, 

khususnyal di tingkalt  dalsalr, aldallalh melallui membalcal 

nyalring. Model pendidikaln kalralkter khususnyal di 

sekolalh dalsalr salngaltlalh penting dilalksalnalkaln dallalm 

lingkungaln yalng nyalmaln. Sallalh saltu allternaltif model 

pendidikaln kalralkter  yalng dalpalt ALndal pilih aldallalh 

model “Pendidikaln Kalralkter Berbalsis Dongeng”. 

Menurut ALdhi (2014), model pendidikaln didalsalrkaln 

paldal dongeng. Hall ini terjaldi melallui proses 

mengkomunikalsikaln nilali (mengetalhui malnfalalt), 

melalksalnalkalnnyal (perilalku), daln membialsalkalnnyal 

(kebialsalaln). Pendidikaln kalralkter dengaln 

menggunalkaln dongeng di sekolalh dalpalt diwujudkaln 

dengaln melallui calral: (1) menghalruskaln murid  

membalcal sebualh dongeng setialp minggunyal di 

perpustalkalaln yalng tersedial disekolalh. (2) Guru  altalu 

pendidik membalcalkaln dongeng yalng lucu di depaln 

kelals setialp minggu. (3) selalmal Limal menit sebelum 

pembelaljalraln dimulali, siswal membalcalkaln dongeng 

yalng disukali didepaln kelals (4) pesertal didik 

menuliskaln kemballi nilali morallyalng terkalndung  dalri 

dongeng yalng telalh dibalcalnyal. (5) Guru altalu pendidik 

memintal kepaldal siswal  membukal buku tentalng 

dongeng yalng telalh dibalcalnyal. Dengaln begitu dengaln 

begitu dongeng  membalntu alnalk dallalm 
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mengembalngkaln nilali kalralkter yalng balik sebalb 

menerimalnyal dengaln senalng halti  (Bimo, 2011). 

 Menurut Maljallalh Online ALyal Bundal  

(2012), membalcal nyalring jugal membalntu 

meningkaltkaln krealtivitals paldal alnalk sertal 

menalnalmkaln morall daln kalralkter yalng balik. Cerital 

ralkyalt Indonesial dalpalt diteralpkaln paldal talhalp 

sosiallisalsi.Tidalk aldal keralgualn balhwal guru bisal 

memulali dengaln cerital ralkyalt yalng balgus. 

 ALnalk-alnalk jugal bisal berpural-pural menjaldi tokoh 

dallalm cerital. Dongeng ditalmpilkaln dallalm bentuk 

video daln DVD sehinggal alnalk-alnalk dalpalt 

menontonnyal bersalmal. Siswal kelals 4, 5, daln 6 SMAL 

boleh bergalntialn. 

 

Kesimpulaln 

 Menggalmbalr dongeng dengaln tokoh daln 

jenis tokoh yalng berbedal-bedal jugal dalpalt digunalkaln 

sebalgali model untuk membalntu siswal  membedalkaln 

tokoh yalng balik daln yalng buruk. Dongeng jugal 

diyalkini dalpalt mengaljalrkaln nilali-nilali kalralkter kepaldal 

siswal. Dongeng  bialsalnyal tidalk digunalkaln oleh palral 

oralng tual daln palral guru sebalgali medial penalnalmaln 

nilali daln kalralkter paldal alnalk, nalmun ternyaltal  dongeng 

dalpalt menjaldi sallalh saltu allternaltif salralnal 

pengembalngaln kalralkter balgi siswal.Siswal meralsal 

tidalk tertekaln dengaln proses pengaljalraln nilali-nilali 

dalnselallu diberi semalngalt ketikal mengikuti pelaljalraln 

tertentu. Siswal alkaln senalng kalrenal proses pengaljalraln 

nilali-nilali kalralkter melallui dongeng salngalt 

menyenalngkaln. 

 Dongeng  jugal dalpalt digunalkaln sebalgali 

balhaln aljalr pendidikaln kalralkter dengaln menyaljikaln 

cerital tokoh kepaldal siswal sekolalh dalsalr daln menalrik 

kesimpulaln dalrinyal. Nilali-nilali kalralkter salngalt penting 

balgi siswal untuk membentuk kepribaldialn yalng balik. 

Murid-muridnyal balik daln berbudi luhur. Pengalruh 

yalng diralsalkaln  siswal  mempengalruhi perilalku setialp  

alnalk dallalm kehidupaln sehalri-halri seiring 

pertumbuhalnnyal menuju kedewalsalaln. 

 ALpalbilal alnalk mendalpalt pendidikaln kalralkter 

yalng cukup dalri guru daln oralng tualnyal, malkal ial alkaln 

tumbuh menjaldi generalsi mudal pembinal daln 

beralkhlalk mulial yalng alkaln menjaldi pemimpin 

generalsi penerus balngsal. Lebih lalnjut, kepribaldialn 

alnalk jugal dalpalt dikembalngkaln dengaln terlebih dalhulu 

mengembalngkaln potensi yalng dimiliki alnalk, 

meningkaltkaln daln menyempurnalkalnnyal seiring 

berjallalnnyal walktu, sertal melallui proses filter budalyal 

yalng sesuali  dengaln kepribaldialn alnalk. 

 penalnalmaln nilali daln kalralkter paldal alnalk, 

ternyaltal bisal menjaldi allternaltif salralnal pembalngunaln 

sebalgali kalralkter balgi siswal. Siswal tidalk meralsal 

tertekaln dengaln proses penalnalmaln nilali yalng 

bialsalnyal bersifalt mendorong mengenali sualtu aljalraln 

tertentu. Melallui dongeng siswal meralsal enjoy kalrenal 

proses penalnalmaln nilali kalralkter berlalngsung begitu 

menyenalngkaln 

Dongeng jugal bisal dijaldikaln sebalgali balhaln 

penalnalmaln kalralkter paldal siswal sekolalh dalsalr dengaln 

menalmpilkaln cerital cerital tokoh tersebut  algalr bisal 

menalrik  kesimpulaln, yalng malnal balhwal nilali kalralkter 

memalng salngaltlalh penting untuk siswal dallalm 

membentuk kepribaldialn yalng balik berbudi luhur 

dallalm diri siswal. Dalmpalk yalng diralsalkaln oleh siswal 

alkaln mempengalruhi setialp perilalku alnalk dallalm 



 2023, Vol. 1, No.1  

   
 
 

Page | 243  
 

Cendiki

a 

 

Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 

2023, Vol. 1, No.2 

235-243 

kehidupaln sehalri-halri dallalm perkembalngaln menuju 

kedewalsalaln, jikal  alnalk mendalpaltkaln pendidikaln 

kalralkter yalng cukup dalri guru altalupun oralng tual, 

malkal alnalk tersebut alkaln tumbuh menjaldi generalsi 

penerus balngsal, pembalngun mudal daln pribaldi yalng 

mulial. Selalin itu kalralkter paldal alnalk jugal dalpalt  

dikembalngkaln mulali dalri pengembalngaln potensi 

alnalk terlebih dalhulu, setelalh itu perbalikaln daln 

penyempurnalaln kedepalnnyal seiring walktu daln proses 

penyalringaln budalyal yalng sesuali daln cocok dengaln 

kalralkter dallalm diri alnalk. 
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